BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan hasil temuan
penelitian yang telah penulis uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Inovasi Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Dalam

Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa Di MTsN 3 Nganjuk

Dari hasil observasi dan wawancara guru beserta siswa yang
dilakukan peneliti bahwa Bu Sri Sulastri selaku guru Sejarah Kebudayaan

Islam di MTsN 3 Nganjuk menggunakan inovasi pembelajaran yang

variatif dan kolaboratif, yaitu:

a. Penerapan metode presentasi yang disajikan bersamaan dengan metode
role playing, Strategi karya wisata berbasis lingkungan, Mind Maping,
dan mengamati gambar.

2. Implementasi Inovasi guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
dalam mengatasi kejenuhan Belajar Siswa

Presentasi adalah suatu kegiatan berbicara di hadapan orang

banyak tentang penyampaian dari apa yang sudah didiskusikan.

Sedangkan Metode bermain peran adalah salah satu proses belajar

mengajar yang tergolong dalam metode simulasi yaitu suatu cara

pengajaran dengan melakukan proses tingkah laku secara tiruan.
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Untuk menerapkan metode pembelajaran bermain peran
diperlukan ketelatenan dan penguasaan metode dengan baik agar peserta
didik belajar sesuai dengan apa yang diinginkan oleh guru. Faktor
pengalaman menerapkan metode bermain peran juga sangat berpengaruh
terhadap terhadap efektifitas penggunaan metode tersebut. Dari hasil
wawancara kepada Bu Sri Sulastri selaku guru SKI menuturkan tentang
pengalaman mengajar SKI dengan menggunakan metode presentasi yang
disajikan bersamaan dengan metode role playing dan strategi karya wisata
berbasis lingkungan yakni sebagai berikut :

a. Metode presentasi yang disajikan bersamaan dengan metode role
playing
Inovasi yang Bu Sri gunakan dalam mengatasi kejenuhan belajar anak-
anak yaitu Bu Sri membuat metode yang variatif dan kolaboratif, yang
pertama Bu Sri memakai metode presentasi yang disajikan bersamaan
dengan metode role playing, dalam materi SKI banyak yang bisa
diterapkan dalam sosial drama seperti masuknya Umar dalam Islam,
pada materi tersebut banyak hal yang bisa diperankan, kemudian kisah
Bilal bin Rabah, dan ternyata anak-anak antusias sekali dalam
memerankan drama tersebut, sampai-sampai mereka membuat alat-alat
pendukungnya sendiri seperti Pedang, bahkan sampai mempersiapkan

kostum.
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b. Strategi karya wisata berbasis lingkungan
Kemudian yang kedua untuk siswa siswi yang ada di kelas IX, pada
materi Tradisi Islam Jawa yaitu menggunakan strategi karya wisata
berbasis lingkungan. Siswa siswi di suruh mencari tradisi yang ada di
desanya masing-masing, jadi siswa melakukan survey di desanya untuk
menemukan tradisi apa saja yang ada di desanya kemudian mengambil
bukti-bukti kemudian dikemas dengan baik. Ada bentuk dokumentasi
kemudian di cetak, bahkan ada yang merangkai foto-foto tersebut
dengan kemasan yang menarik, kemudian dipaparkan dan diceritakan di
kelas.

c. Inovasi pembelajaran guru SKI dalam mengatasi kejenuhan belajar
siswa yang kedua yaitu menggunakan metode mind maping. Untuk
mind maping yakni siswa diarahkan untuk membuat peta pikiran atau
diagram berdasarkan permasalahan atau materi yang diajarkan saat itu.

d. Inovasi pembelajaran guru SKI dalam mengatasi kejenuhan belajar
siswa yang ketiga yaitu mengamati gambar. Kemudian metode
mengamati gambar, jadi pak imam sudah mrnyiapkan gambar untuk
siswa, contohnya seperti gambar perang atau yang lainnya sesuai
dengan materi yang dipelajari saat itu dan kemudian siswa menganalisis

gambar tersebut, dan dipresentasikan didepan kelas.



123

3. Faktor Penunjang Dan Penghambat Penerapan Inovasi Strategi Guru
Dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa
b. Faktor Penunjang
Faktor penunjang guru SKI dalam menerapkan Inovasi yang
digunakan adalah:

9) Adanya Kebijakan pemerintah menerapkan Kurikulum K13 yang
menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran

10) Adanya pelatihan-pelatihan guru SKI se Kemenag Nganjuk untuk
menambah wawasan dan berbagi pengalaman mengajar sesama guru
SKI.

11) Faktor penunjang guru SKI dalam menerapkan Inovasi
pembelajaran yang digunakan adalah karena Bu Sri mengajar kelas
ECP (Excellent Class Programe/ kelas unggulan), AECP
(Achievement Excellent Class Programe / kelas Excellent Prestasi),
dan PDCI (peserta didik cerdas istimewa) jadi siswa-siswanya cerdas
dan kreatif-kreatif jadi guru hanya mengarahkan saja.

12) Faktor penunjang guru SKI dalam menerapkan Inovasi
pembelajaran yang digunakan adalah keinginan guru untuk
menjadiakan anak-anak turut aktif dalam mengikuti pelajaran SKI.

d. Faktor Penghambat
Sedang faktor yang menghambat guru SKI dalam menerapkan

Inovasi yang digunakan adalah:



B.
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6) Faktor penghambat guru SKI dalam menerapkan Inovasi
pembelajaran yang digunakan adalah siswa masih bingung dengan
penataan bahasa dan alur cerita saat pementasan drama. Untuk
mengatasi hal tersebut menurut bu Sri memberikan waktu tambahan
5 menit kepada siswa agar dapat menyiapkan dramanya, selain itu
siswa juga harus lebih mempersiapkan diri, harus banyak latihan di
rumah sebelum waktu tampil, agar tidak ada masalah dengan naskah
dan juga penataan bahasa.

7) Faktor penghambat guru SKI dalam menerapkan Inovasi
pembelajaran yang digunakan adalah waktu yang singkat, jadi ketika
ada siswa akan bertanya waktu sudah habis. Untuk mengatasi hal
tersebut, bu Sri membatasi waktu siswa yang akan persiapan drama
agar tidak terlalu memakan waktu dan di akhir jam pelajaran bu Sri
menampung semua pertanyaan dan akan di jawab di minggu
selanjutnya.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di MTsN 3 Nganjuk,
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada para pendidik
Kepada para Pendidik diharapkan setiap guru mampu untuklebih
meningkatkan kreatifitas dan menguasai metode-metode pembelajaran
inovatif yang sekarang ini telah berkembang di dalam dunia pendidikan.

Terutama pada guru yang mengampu pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
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hendaknya dapat memilih metode pengajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Sehingga dapat mengatasi kejenuhan siswa ketika
kegiatan belajar mengajar (KBM) yang dirasakan sering terjadi pada siswa
karena pelajaran SKI dianggap sebagai pelajaran yang berat. Dan dengan
sistem yang tepat diharapkan peserta didik dapat berprestasi dalam
pelajaran.
. Kepada para siswa

Kepada para siswa, khusunya siswa MTsN 3 Nganjuk, hendaknya
lebih meningkatkan motivasi belajarnya, baik motivasi belajar internal
(motivasi yang tumbuh dari dalam diri siswa sendiri) maupun motivasi
belajar eksternal (motivasi yang tumbuh dari orang lain). Agar siswa lebih
mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran dan memperoleh hasil yang
maksimal.
. Kepada para pembaca

Kepada para pembaca yang lain hendaknya senantiasa berusaha
untuk menjadi pribadi yang aktif, kreatif, dan inovatif dalam hidup dan
menambah pengetahuan dan wawasan dalam bidang pendidikan

Khususnya dalam peningkatan kualitas pendidikan.
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